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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Bā B Be ب

 Tā T Te ت

 Sā S Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā H Ha dengan titik di bawah ح

 Khā Kh Ka dan Ha خ

 Dāl D De د

 Zāl Z Zet dengan titik di atasnya ذ

 Rā R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sā S Es س

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Sād S  s dengan titik di atasnya ص

 Dād D d dengan titik di atasnya ض

 Tā T t dengan titik di atasnya ط

 Zā Z z dengan titik di atasnya ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atasnya‘ ع

 Gāin G Ge غ

 Fā F Ef ف

 Qāf Q Qi ق
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Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Hā H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 : ditulis Ahmadiyah 

 

C. Ta’ Marbuthah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

2. terserap menjadi bahasa Indonesia 

: ditulis Jama’ah 

3. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

   : ditulis ni’matullah 

: ditulis Zakat al-fitri 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1. A Panjang ditulis ā panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan tanda (
-
) di atasnya. 

2. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu 

mati ditulis au. 
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F. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan 

Dengan Apostrof 

: ditulis a’antum 

: ditulis mu’annas 

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1.  Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

: ditulis al-Qur’an 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya 

: ditulis asy-syayi’ah 

 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam 
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MOTTO 

 

Dunia itu penting, tapi ia hanya bagian kecil dari kehidupan jangan seluruh 

waktumu engkau gunakan hanya untuk masalah duniawi. 

(Habib Dr. Taufiqurrohman Abdildanwa bin Yahya) 
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ABSTRAK 

Aziz, Moh. Thoriq. 2018. Peran Pembimbing Agama dalam Pembinaan 

Moral Remaja di Majelis Al Barzakh Medono Pekalongan. Jurusan BPI 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan. 

Pembimbing: Tri Astutik Haryati, M.Ag.  

 

Pada zaman globalisasi banyak remaja mulai meninggalkan norma 

kemanusiaan dengan meninggalkan nilai moral, sehingga banyak para 

remaja lebih mementingkan diri sendiri untuk mencapai tujuannya, tanpa 

melihat dampak negatif yang timbul dari ambisi dunia, dengan melanggar 

nila-nilai moral. Sehingga perlu adanya pembinaan bagi remaja untuk 

mengendalikan pelanggaran moral yang terjadi atau yang akan terjadi. 

Majelis Al-Barzakh salah satu majelis yang melakukan pembinaan terhadap 

moral remaja, itulah yang melatarbelakangi penelitian ini. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagimana kondisi moral 

remaja di Majelis Al-Barzakh dan bagaimana peran pembimbing agama 

dalam pembinaan moral remaja di Majelis Al-Barzakh. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi moral remaja di Majelis Al-

Barzakh dan untuk mengetahui bagaimana peran pembimbing agama dalam 

pembinaan moral remaja di Majelis Al-Barzakh. Kegunaan penelitian secara 

teoritis dapat bermanfaat bagi perkembanga ilmu pengetahuan bimbingan 

konseling dalam bidang bimbingan agama dan pembinaan moral. Secara 

praktis menjadi bahan masukan bagi remaja di Majelis Al-Barzakh, 

memperluas wawasan tentang layanan bimbingan agama dalam  pembinaan 

moral remaja.   

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif, 

sumber data yang digunakan: sumber data primer yang diperoleh langsung 

dari subyek atau pelaku dan sumber data sekunder yang diperoleh dari 

buku-buku atau yang memiliki keterkaitan dengan rumusan masalah. 

Metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data mengunakan analisis deskriptif.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan kondisi moral remaja dalam dua 

fase. Fase yang pertama adalah diawal remaja masuk di dalam Majelis Al-

Barzakh menunjukan moral yang kurang baik seperti: membantah orang tua, 

membolos sekolah, berprasangka buruk terhadap orang lain. Fase yang 

kedua adalah setelah remaja mendapatkan pembinaan moral di dalam  

Majelis Al-Barzakh menunjukan moral yang baik seperti: sopan santun, 

menghargai perbedaan, disiplin, bertanggung jawab, dan rendah hati. Peran 

pembimbing agama dalam pembinaan moral remaja di Majelis Al-Brazakh 

menunjukan 3 peran yaitu: pembimbing agama sebagai sebagai edukator, 

pembimbing agama sebagai mediator, pembimbing agama sebagai 

fasilitator. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman globalisasi ini manusia dituntut adanya perubahan 

yang besar dari segala aspek kehidupan baik positif maupun negatif. 

Perubahan negatif yang terjadi akibat globalisasi perlu di antisipasi agar 

setiap manusia tidak mengalami dehumanisasi. Dituliskan oleh Jalaludin 

Rahmat dalam buku Islam dan Pluralisme, Froom menjelaskan tentang 

dehumanisasi merupakan suatu proses dimana mulai ditinggalkannya 

nilai-nilai kemanusiaan (etika, moral dan agama) dan dengan digantikan 

dengan mendewa-dewakan aspek material semata.
1
 

Moral dan religi merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa 

remaja. Sebagian orang berpendapat bahwa moral dan religi bisa 

mengendalikan tingkahlaku anak yang beranjak dewasa ini sehingga ia 

tidak melakukan hal-hal yang merugikan atau bertentangan dengan 

kehendak atau pandangan masyarakat. Di sisi lain tiadanya moral dan 

religi ini sering kali dituding sebagai faktor penyebab meningkatnya 

kenakalan remaja.
2
 

Sebagai lembaga pendidikan agama yang berada pada era 

globalisasi ini, Majelis Al Barzakh mengutamakan pendidikan agama 

Islam dengan menjaga moral dan agama atau lingkungan adat sekitar, 

                                                           
1
Jalaludin Rahmat, Islam dan Prulalisme: Akhlak Quran Menyikapi Perbedaan.(Jakarta: 

Serambi, 2006) Hlm 146  
2
Sarlito Wirawan Sarwino, Psikologi Remaja,(Jakarta:Rajawali, 2013),hlm. 109-111 
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yang sudah mengalami kemunduran atau meninggalkan nilai moral itu, 

sehingga banyak dari para remaja lebih mementinggan diri sendiri untuk 

mencapai tujuanya, tanpa melihat dampak negatif yang timbul dari ambisi 

dunia, dengan melanggar nilai-nilai moral. Melalui berbagai macam 

pembinaan, untuk mengatasi problematika yang sedang dihadapi umat 

manusia di masa globalisasi ini. 

Pembinaan moral yang dilaksanakan di Majelis Al Barzakh melalui 

kegiatan kegamaan yang mencakup aspek kesadaran agama yang 

bertujuan menumbuhkan moral para remaja yang sudah hilang. 

Pembinaan-pembinaan yang diberikan kepada para jamaah diantaranya 

melalui pengkajian kitab kuning secara rutin setiap malam Selasa dan 

Rabu. Pembinaan selanjutnya belajar tata bahasa arab dan menterjemah 

kitab kuning sekaligus diberikan pembelajaran ilmu fiqih, pembinaan ini 

diberikan secara khusus yang sudah mendaftar. Pembinaan selanjutnya 

belajar membaca Al-Quran dengan tartil dan sesuai dengan tajwid, 

pembinaan moral selanjutnya adalah dengan dzikir seperti yang diajarkan 

Rasulullah SAW. Pembinaan selanjutnya adalah pembinaan yang di 

khususkan untuk para remaja yaitu pembinaan tatap muka langsung 

dengan pembimbing agama, pada pembinaan ini pembimbing agama 

mencari akar permasalahnya, kemudian diberikan nasehat-nasehat secara 

bertahap sesuai yang diinginkan oleh pembimbing agama. Setelah 

penumbuhan kesadaran dalam bermoral dirasa sudah cukup, maka diajak 
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agar perasaan mereka dibawa ke dalam keyakinan yang direalisasikan oleh 

tindakan amaliah keagamaan dan bermasyarakat. 

Pada dasarnya pembinaan di Majelis Al Barzakh mencakup segala 

lini usia, strata ekonomi, pendidikan, dan strata sosial. pembinaan dapat  

melalui metode pendekatan secara lahiriah (syariat) dan batiniah (tarekat) 

yang mana kedua metode tersebut mengikuti jejak para pendahulu yang 

telah berhasil di dalam mendidik dan membina umat sesuai dengan apa 

yang diajarkan  Rasulullah SAW, yang menjadi suri tauladan bagi seluruh 

umat manusia. Maka dari itu, para remaja dianggap sebagai objek yang 

sangat perlu mendapatkan pembinaan moral yang cukup khusus, karena 

remaja adalah genersi penerus yang nantinya menggantikan posisi orang 

dewasa pada saat ini. Pembinaan moral dan  agama adalah pembinaan 

yang perlu diberikan kepada remaja, karena moral merupakan suatu 

kebutuhan tersendiri karena mereka sedang dalam keadaan membutuhkan 

pedoman atau petunjuk dalam rangka mencari jalanya sendiri.  

Pedoman atau petunjuk ini dibutuhkan juga untuk menumbuhkan 

identitas dirinya, menuju kepribadian yang matang dengan unifying 

philosophy of life dan menghindari diri dari konflik-konflik peran yang 

selalu terjadi dalam masa transisi ini. Dengan kurang aktifnya orang tua 

dalam membimbing remaja (bahkan pada beberapa remaja sudah terjadi 

hubungan yang tidak harmonis dengan orang tua), maka pedoman berupa 

mores ini makin diperlukan oleh remaja. Agama menyajikan kerangka 

moral sehingga seseorang bisa membandingkan tingkahlakunya. Agama 
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dapat menstabilkan tingkahlaku dan bisa menerangkan mengapa dan untuk 

apa seseorang berada di dunia. Agama menawarkan perlidungan dan rasa 

aman, khususnya bagi remaja yang sedang mencari eksistensi dirinya.
3
Jadi 

dari semua pembinaan yang diberikan satu dengan yang lainnya saling 

berkatian dan mendukung keberhasilan pembinaan moral di Majelis Al 

Barzakh. 

Kesadaran bermoral atau berakhlak itu sebenarnya timbul dari 

lubuk hati  manusia itu sendiri. Maka dari itu, remaja tidak dapat secara 

langsung berkembang ke arah kesadaran bermoral, remaja bisa 

mengarahkan hidupnya ke mana saja yang diinginkan. Remaja harus terus 

diarahkan dan disertai perjuangan remaja itu sendiri, menuju ke arah 

kesadaran bermoral. Hal ini bukan hanya soal teori dan pengertian saja 

melainkan soal praktik. Moral harus diajarkan dengan menjalankan, 

kemudian remaja harus disadarkan tentang baik dan buruk, maka dari  itu 

harus dibina menuju ke arah kesadaran bermoral.  

Pembinaan hati (rohani) adalah kunci utama dalam pembinaan 

moral, sebab hati yang penuh dengan kekotoran akan memperlambat 

dalam pembinaan moral, dibandingkan dengan hati yang bersih akan 

mempermudah dalam memberikan pembinaan moral kepada remaja. Maka 

dari itu pembinaan hati harus diutamakan sebelum memberikan 

pembinaan-pembinaan jasmani.
4
 

                                                           
3
 Sarlito Wirawan Sarwino, Psikologi Remaja,(Jakarta:Rajawali, 2013),hlm. 109-111 

4
 Hasil Wawancara dengan Ustad Abdul Ghofur sebagai pengawas di majelis Al Barzakh, 

9 November 2017 
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Tujuan dari pembinaan moral yang diberikan agar para remaja 

mampu menjaga nilai moral dan agama yang ada, baik dari moral 

kemanusiaan dan agama. Dengan menjaga nilai moral dan agama 

diharapkan, remaja mampu mengendalikan tingakhlakunya, supaya tidak 

melakukan hal-hal yang merugikan atau bertentangan dengan aturan-

aturan masyarakat atau agama. Selain itu, menjadikan remaja di majelis Al 

Barzakh, sebagai remaja yang ber-akhlaq dan agamis, seperti sebagai 

tokoh penggerak remaja di daerahnya, atau remaja yang dapat memimpin 

sebuah organisasi di daerahnya atau bahkan memimpin acara-acara 

keagamaan kalau memang dibutuhkan.
5
 

Pembina dan pembimbing agama di Majelis Al Barzakh adalah 

Habib Dr. Taufiqurrohman Abil Danwa bin Yahya. Beliau adalah 

seseorang yang sangat penting di dalam majelis Al Barzakh, beliau lulusan 

dari beberapa pondok pesantren di tanah Jawa. Selain itu, beliau juga 

lulusan Doktor Hukum UNISSULA. Dari pembinaan-pembinaan yang 

sudah disebutkan di atas, beliau mengajar pada pengajian kitab kuning 

setiap malam Selasa dan Rabu, untuk pembinaan-pembinaan yang lain 

diajar oleh para santri-santri beliau yang sebelumnya sudah memperoleh 

bimbingan keagama serta memiliki kemampuan untuk mengajar. Selain itu 

ayah beliau juga ikut mengajarkan ilmunya dalam tata cara membaca Al-

Qur’an. Bukan saja mengarahkan, beliau sekaligus memberikan contoh 

teladan, berupa amalan-amalan nyata yang mencerminkan kesalehan 

                                                           
5
 Hasil Wawancara dengan Ustad Abdul Ghofur sebagai pengawas di majelis Al Barzakh, 

9 November 2017 
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beribadah, keadaan inilah yang dapat menjadikan para santri berketetapan 

hati untuk mematuhi dan mengamalkan setiap petunjuk, bimbingan dan 

nasihat yang diberikan oleh beliau.
6
 

Melihat dari latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

mengangkat judul “Peran Pembimbing Agama dalam Pembinaan 

Moral Remaja di Majelis Al Barzakh Medono Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Merujuk pada pemaparan latar belakang di atas, maka diambil 

beberapa rumusan masalah, antara lain : 

1. Bagaimana kondisi moral remaja di Majelis Al Barzakh ? 

2. Bagaimana peran pembimbing  agama dalam pembinaan moral remaja 

di Majelis Al Barzakh ? 

Untuk memperjelas dan agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka di 

bawah ini penulis mempertegas beberapa istilah yang tercantum penelitian 

yaitu:  

1. Bimbingan  

Proses pemberian bantuan yang dilakuan oleh orang yang ahli 

kepada seorang atau beberapa orang individu dalam hal memahami 

diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri 

dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan menyusun rencana 

                                                           
6
 Hasil Wawancara dengan Ustad Abdul Ghofur sebagai pengawas di majelis Al Barzakh, 9 

November 2017 
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sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan 

norma-norma yang berlaku.
7
 

2. Moral  

Moral adalah istilah yang digunakan untuk memberikan batasan 

terhadap aktivitas manusia dengan nilai ketentuan baik atau buruk, 

benar atau salah. Jika dalam kehidupan sehari-hari dikatakan bahwa 

orang tersebut bermoral, berarti yang dimaksud adalah bahwa orang 

tersebut tingkah lakunya baik.
8
 

3. Remaja  

Menurut Zakiyah Darajat (1976) sebenarnya remaja adalah masa 

peralihan yang ditempuh oleh seorang dari masa kanak-kanak menuju 

masa dewasa. Atau dapat di katakan perpanjangan masa kanak-kanak 

sebelum mencapai masa dewasa.
9
 

Melihat dari keterangan di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

bimbingan moral remaja adalah suatu proses bantuan yang dilakukan oleh 

seorang yang sudah ahli kepada remaja dalam memberikan batasan 

terhadap aktivitas manusia dengan nilai ketentuan baik dan buruk, pada 

saat remaja mengalami peralihan masa kanak-kanak menuju masa dewasa.  

 

 

 

 

                                                           
7
 Anas  Salahudin, Bimbingan Dan Konseling, (Bandung:CV Pustaka Setia, 2010) hlm 15 

8
 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta:Ombak:2013),hlm.14 

9
 Elfi Mu’awanah, Bimbingan Konseling Islam,(Yogyakarta:Sukses Offset, 2012),hlm.7 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan kondisi moral remaja di Majlis Al 

Barzakh. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan peran pembimbing agama dalam 

pembinaan moral remaja di Majlis Al Barzakh. 

Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan bimbingan konseling dalam 

bidang bimbingan Agama dalam pembinaan moral remaja. 

2. Secara Praktis  

Adapun manfaat secara praktis yaitu : 

a) Menjadi bahan masukan bagi remaja di Majlis Al barzakh  

b) Memperluas wawasan tentang layanan bimbingan agama dalam 

pembinaan moral remaja. 

 

D. Telaah Pustaka  

1.  Kerangka Teori 

Akhlak menurut Ibn Miskawaih adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan. Sementara menurut Imam Al-Ghazali 

mengatakan akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
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menimbulkan macam macam perbuatan dengan gampang dan mudah, 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
10

 

Pendidikan harus mengarah kepada pembentukan moral dan akhlak 

yang mulia. Pendidikan moral dan akhlak melalui latihan dengan terus 

berusah mensucikan jiwa sampai daya jiwa seseorang mempengaruhi 

perbuatannya sehingga menjadi perilaku yang utama, perilaku yang 

benar, cinta kebaikan, suka berbuat baik, terlatih rasa cinta atas 

keindahan dan menjadi watak pribadinya dan mudah melakukan hal 

tadi tanpa paksaan.
11

 

Relevansi teori dengan penelitian ini adalah pembinaan yang 

dilakukan oleh Habib Taufiq di Majelis Al-Barzakh meliputi kegiatan 

pengajian kitab kuning, belajar membaca Al-Quran dan tajwidnya, 

belajar ilmu fiqih dan nahwu shorof, belajar ilmu tauhid, belajar ilmu 

dzikir, belajar beladiri kempo, pembacaan Manaqib Syekh Abdul Qodir 

Al-Jailani, peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, serta 

pembinaaan secara pribadi antara pembimbing agama dan remaja. 

Melalui kegiatan tersebut dapat melatih remaja untuk bertindak disiplin, 

menghormati orang lain, menghargai perbedaan orang lain, rendah hati, 

bertanggung jawab. 

 

 

 

                                                           
10

 Abudin Nata,  Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 3 
11

 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidiakan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009). Hlm 89-99 
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2.  Penelitian Terdahulu 

 Dari penelusuran yang dilakukan oleh penulis, penulis menemukan 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 

diteliti sebagai rujukan atau referensi, yaitu sebagai berikut : 

a. Skripsi, Zuraida. “Peran Pembimbing Agama dalam Meningkatkan 

Akhlak Remaja Di Panti Sosial Bina Remaja Bambu Apus 

Cipayung Jakarta Timur”, hasil penelitian ini adalah perubahan 

akhlak yang ditunjuan oleh para remaja sesudah mengikuti 

bimbingan agama islam. Setelah mengikuti bimbingan agama 

islam, para remaja mengalami perubahan akhlak yang lebih  baik 

terutama dalam hal pertamaakhlak terhadap Allah SWT. Perubahan 

tersebut tampak dalam hal remaja PSBR mendoakan kedua orang 

tuanya ketika selesai shalat, selalu membaca wirid-wirid setelah 

shalat, selalu menjalakan shalat fardhu lima waktu secara 

berjamaah dan mereka menjalankan shalat tahajud. Kedua terhadap 

akhlak sesama manusia, memberika pertolongan terhadap orang 

lain, memberikan solusi kepada teman yang membutuhkan suatu 

solusi, memaafkan teman yang berbuat salah, atau meminta maaf 

apabila tidak sengaja berbuat kesalahan, menepati janji, hal ini 

berbanding terbalik dengan keadaan mereka sebelum mendapatkan 

bimbingan agama Islam. Ketiga akhlak remaja terhadap 

lingkungan, akhlak remaja terhadap lingkungan sudah cukup baik, 

dengan mereka menjaga lingkungan mereka tetap bersih, 
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membuang sampah pada tempatnya, membersihkan teras-teras 

yang kotor, tidak mencoret-coret fasilitas di dalam panti. 
12

 

b. Skripsi, Marfuah. “Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Majlis 

Taklim Al Barkah”, hasil penelitian para remaja mampu 

memanfaatkan waktunya dengan kegiatan yang bermanfaat, karena 

akhlak yang baik seorang muslim adalah mampu memanfaatkan 

waktuya dengan hal yang bermanfaat.
13

 

c. Skripsi, Muhammad Dhano Purwanto. “Peran Pembimbing Agama 

Dalam  Membina Akhlak Remaja di Rumah Yatim Arrohman 

Cilandak Jakarta Selatan “,  hasil penelitian peran pembimbing 

agama dapat membawa anak asuk ke jalan yang lebih baik, serta 

mampu menyadarkan untuk menjalakan shalat lima waktu seperti 

yang sudah perintahkan dalam agama. Pembinaan akhlak ini dapat 

menyadarkan anak asuh, bahwa apa yang selama ini mereka 

kerjakan adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT, dan 

melanggar norma-norma agama. Pembinaan akhlak ini juga 

menyadarkan anak asuh tidak mengulangi perbuatan yang salah 

tersebut.
14

 

                                                           
12

Zuraida,”Peran Pembimbing Agama dalam Meningkatkan Akhlak RemajaDi Panti Sosial 

Bina Remaja Bambu Apus Cipayung Jakarta Timur”,Skripsi, (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah 

Fak Ilmu Dakwah dan Ilmu Komuikasi , 2014). 
13

Marfuah,”Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Majlis Taklim Al Barkah”, Skripsi, 

(Jakarta:UIN Syarif  Hidayatullah Fak  Tarbiyah dan Keguruan, 2007). 
14

Muhammad Dhano Purwanto,”Peran Pembimbing Agama Dalam Membina Akhlak 

Remaja Di Rumah Yatim Arrohman Cilandak Jakarta Selatan”,Skripsi, (Jakarta:UIN Syarif 

Hidayatullah Fak Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi , 2015). 
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 Dilihat dari skripsi di atas nampak suatu persamaan dengan 

penelitian yang lain, yaitu mengenai bimbingan, pembinaan dan agama.  

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah peran pembimbing agama 

dalam pembinaan moral remaja, sehingga fokus tersebut menunjukan 

perbedaan antar penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

 

E. Metode Penelitian  

 Adapun Metode dalam penelitian ini terbagi dalam beberapa 

kelompok bagian yaitu sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan 

sebenarnya. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang 

dapat menggambarkan background sosial kondisi penelitian yang 

natural dan mengungkap suatu gambaran yang terjadi di lapangan.
15

 

 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologi dalam 

pengertian umum adalah ilmu yang mempelajari tentang jiwa atau 

mental. Psikologi tidak mempelajari jiwa atau mental itu secara 

langsung karena sifatnya yang abstrak, tetapi psikologi membatasi pada 

manifestasi dan ekpresi dari jiwa atau mental tersebut yakni berupa 

tingkah laku dan proses atau kegiatanya, sehingga psikologi dapat 

                                                           
15

 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 58. 
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didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku 

dan proses mental.
16

 

2. Sumber Data 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sehingga sumber 

data yang digunakan terdiri dari dua sumber, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

 sumber  data  primer  yaitu  sumber  data utama  yang 

diperoleh langsung dari subyek atau pelaku sebagai sumber 

informasi yang dicari.
17

 Diamati dan dicatat secara langsung, 

seperti: wawancara, observasi dan dokumentasi. Narasumber  yang 

akan di wawancarai diantaranya:  

1) Habib Dr. Taufiqurrohman Abildanwa bin Yahya. 

2) Ustadz Abdul  Ghofur. 

3) Santri/Remaja Majelis Al-Barzakh. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

dari buku-buku yang memiliki keterkaitan dengan rumusan 

masalah, atau sumber lain yang menunjang dan dapat memberikan 

informasi.
18

Data yang dimaksud di sini adalah segala data yang 

diperoleh di Majelis Al Barzakh. 

 

                                                           
16

Minto Waluyo, M. M, manajemen psikologi industri, (Jakarta: Indeks, 2015), hlm. 9 
17

 Saifudin Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), hlm. 5.  
18

 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 63. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang jelas tentang masalah yang diteliti 

maka cara yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode 

observasi, wawancara, dokumentasi. 

a. Observasi 

 Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan 

pengamatan langsung dilapangan.
19

Metode ini digunakan oleh 

penulis untuk mengamati Bimbingan agama di Majelis Al Barzakh 

secara lebih nyata dan mendalam khususnya dalam Pembinaan 

moral bagi remaja. Observasi ini dilakukan di Majelis Al Barzakh 

Medono Pekalongan. 

b. Wawancara 

 Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud 

tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
20

 

Dari kedua rumusan masalah, penulis melakukan wawancara 

terstruktur, yaitu pewawancara menetapkan sendiri menetapkan 

sendiri masalah dan pertanyaan yang diajukan. Meliputi peran 

pembimbing agama dalam pembinaan moral remaja di Majelis Al 

Barzakh Medono Pekalongan. Metode wawancara digunakan untuk 

memperoleh tentang bagaimana kondisi moral remaja, bagaimana 

                                                           
19

 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 212. 
20

 Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid II, (Yogyakarta: Ansi Offset, 1991), hlm. 186. 
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peran pembimbing agama dalam pembinaan moral remaja di 

Majelis Al Barzakh. 

c. Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidik benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

majalah,  dokumen,  peraturan-peraturan,  notulen  rapat,  catatan  

harian, dan sebagainya.
21

 

 Adapun dokumen-dokumen yang dimaksud adalah data-

data yang diperlukan tentang latar belakang Majelis Al Bazakh 

meliputi: profil Majelis Al Barzakh, Struktur organisasi Majelis Al 

Barzakh, visi dan misi, data aset dan sarana hunian.  

4. Analisis Data 

 Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, 

masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak atau sebagaimana mestinya.
22

Metode ini penulis 

menjawab rumusan masalah yang data-datanya diperoleh dari 

observasi  dan wawancara (interview) dan dokumentasi tentang peran 

pembimbing agama dalam pembinaan moral remaja di Majelis Al 

Barzakh. 

                                                           
21

Sutrisno Hadi, Metode Research, hlm. 155 
22

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1998), hlm. 63. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



16 
 

 
 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang jelas tentang 

tugas akhir ini, maka penelitian ini disusun berdasarkan sistematika 

berikut. 

BAB  I.  Pendahuluan. Bab ini merupakan bab pembuka yang 

berisi latar  belakang  masalah,  rumusan  masalah,   tujuan  dan  kegunaan  

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II. Bimbingan keagamaan dan pembinaan moral remaja. 

Dalam bab ini di uraikan mengenai landasan teori-teori yang digunakan 

dalam skripsi: bimbingan keagama (pengertian bimbingan dan kagama, 

tujuan bimbingan kagama, fungsi bimbingan keagaman, metode 

bimbingan keagama), moral (Pengertian, perubahan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi, usaha mencapai perbaikan, metode pembinaan), remaja 

(pengertian, faktor-faktor yang mempengaruhi, problematika).  

BAB III. Gambaran umum Majelis Al Barzakh. Dalam bab ini 

penulis menguraikan gambaran secara umum objek penelitian dan hasil 

survey Majelis Al Barzakh terkait peran pembimbing agama dalam 

pembinaan moral remaja di Majelis Al Barzakh Medono Pekalongan, yang 

meliputi: profil Majelis Al Barzakh, Struktur organisasi Majelis Al 

Barzakh, visi dan misi, data aset dan sarana hunian, pelaksanaan 

bimbingan keagamaan dan pembinaan moral remaja dan peran 

pembimbing agama dalam pembinaan moral remaja di Majelis Al Barzakh 

Medono Pekalongan, yang meliputi bagaimana kondisi moral remaja, 
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bagaimana pelaksanaan keagama dalam pembinaan moral remaja di 

Majelis Al Barzakh.   

BAB IV. Analisis tentang peran pembimbing agama dalam 

pembinaan moral remaja di Majelis Al-Barzakh Medono Pekalongan. Pada 

bab ini disajikan hasil analisis kondisi moral remaja di Majelis Al-Barzakh 

dan analisis peran pembimbing agama dalam pembinaan moral di Majelis 

Al-Barzakh. 

BAB V. Penutup. Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan 

skripsi ini dan merupakan bab yang penting karena bab ini merupakan 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dalam majelis Al-

Barzakh Medono Pekalongan “Peran Pembimbing Agama Dalam Pembinaan 

Mora di Majelis Al-Barzakh Medono Pekalongan.” Dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi Moral Remaja di Majelis Al-Barzakh 

Kondisi moral remaja di Majelis Al-Barzakh menunjukan dua  fase. Fase 

yang pertama adalah awal mula remaja masuk di dalam Majelis Al-Barzakh 

menunjukan moral yang kurang baik sebab terlihat dari beberapa kasus 

menunjukan perilaku moral remaja yang kurang baik seperti: membantah 

nasihat orang tua, membolos sekolah, berprasangka buruk dengan orang lain. 

 Fase yang kedua adalah setelah remaja memperoleh pembinaan moral 

menunjukan perilaku moral yang baik. Hasilnya dapat terlihat dari perubahan 

perilaku yang ditampakan oleh para remaja, antara lain: menunjukan sikap 

sopan santun terhadap oang lain maupun terhadap pembimbing agama, 

menampakan sikap menghargai perbedaan orang lain baik dari sisi pemikiran 

maupun tindakan, menampakan kerendahan hati dengan semakin 

bertambahnya ilmu yang diperoleh, menjadi remaja yang bertanggung jawab 

dan disiplin. 
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2. Peran Pembimbing Agama dalam Pembinaan Moral Remaja di Majelis Al-

Barzakh 

Peran pembimbing agama dalam pembinaan moral remaja di Majelis Al-

Barzakh memilki 3 peran. Peran yang pertama adalah sebagai edukator, 

pembimbing agama memberikan materi dan metode yang baik serta di 

sesuaikan dengan kondisi remaja. Peran yang kedua adalah sebagai mediator, 

pembimbing agama berusaha mendekatkan diri remaja dengan Allah dan 

Rasulullah supaya remaja belajar mengembangkan fitrah-iman dengan 

mempelajari dan melaksanakan tuntutan Allah dan Rasulullah. Peran yang 

ketiga adalah sebagai fasilitator, dimana pembimbing agama memberikan 

tempat dan kegiatan yang positif bagi remaja, selain itu pembimbing agama 

sebagai tempat meminta solusi dan nasihat dari permasalahan yang sering 

dialami oleh remaja.   

 

B. Saran  

Dari hasil kesimpulan di atas penulis memberikan saran: 

1. Para remaja harus terus menjaga dan meningkatkan kondisi moral yang 

sudah baik. selain itu, bekal ilmu yang sudah diperoleh harus disalurkan 

kepada orang lain. 

2. Pembimbing agama diharapkan agar dapat mempertahankan dan terus 

berusaha meningkatkan kualitas bimbingan. Hal tersebut bertujuan agar 

kegiatan bimbingan dapat dirasakan oleh remaja-remaja di luar Majelis 

yang masih membutuhkan pembinaan moral.    
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 Belajar membaca Al-Quran dan Tajwid  Belajar ilmu fiqih dan 

   nahwu shorof pada saat musyawarah 

 

 

Saat khataman Al-Quran dan sekaligus pemberian sanad ijazah  

membaca Al-Quran  
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